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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Prevalensi Pemberian ASI Eksklusif dan Determinannya dalam Pandemi 

Covid-19 di Distrik Kota Waisai  

 

 

A. IDENTITAS WILAYAH  

A1 Distrik/Kelurahan  

 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

B1 Nama Ibu  

B2 Usia Ibu  

B3 

Pendidikan Terakhir 

Ibu 

1. Tidak Pernah Sekolah 

2. Tidak Tamat SD 

3. Tamat SD 

4. Tamat SMP 

5. Tamat SMA/SMK 

6. Tamat D3/D4 

7. Tamat Perguruan Tinggi 

B4 Pekerjaan Ibu  

B5 Desa/Kelurahan  

 

C. DATA PARITAS 

C1 Jumlah Anak Lahir 1, 2, 3, 4, 5, >5. 

C2 Jumlah Anak Hidup 1, 2, 3, 4, 5, >5. 

C3 Nama Anak Terakhir  

C4 
Tanggal Lahir Anak 

Terakhir 

 

C5 
Jenis Kelamin Anak 

Terakhir 

1. Laki-Laki 

2. Perempuan 

 

D. PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF 

 Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban 



 
 

 

 

D1 
Apakah bayi ibu diberikan 

ASI ? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

D2 
Apakah bayi ibu diberikan 

ASI selama 6 bulan? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

D3 

Sampai berapa bulan bayi ibu diberikan ASI saja [tanpa tambahan 

makanan/minuman]? 

a. 1 bulan 1. Ya      2. Tidak  

b. 2 bulan 1. Ya      2. Tidak  

c. 3 bulan 1. Ya      2. Tidak  

d. 4 bulan 1. Ya      2. Tidak  

e. 5 bulan 1. Ya      2. Tidak  

f. 6 bulan 1. Ya      2. Tidak  

D4 

Apakah ibu hanya 

memberikan ASI saja 

kepada bayi ibu? 

1. Ya       

2. Tidak 

 

D5 

Makanan/minuman apakah yang pernah diberikan kepada bayi ibu [sebelum 

bayi berusia 6 bulan]? 

a. Susu formula 1. Ya      2. Tidak  

b. Susu lainnya 1. Ya      2. Tidak  

c. Air beras 1. Ya      2. Tidak  

d. Air gula 1. Ya      2. Tidak  

e. Air kelapa 1. Ya      2. Tidak  

f. Air putih 1. Ya      2. Tidak  

g. Madu 1. Ya      2. Tidak  

h. Jus buah 1. Ya      2. Tidak  

i. Teh 1. Ya      2. Tidak  

j. Makanan setengah 

padat/makanan 

lembut/makanan lumat 

1. Ya      2. Tidak  

D6 
Apakah hingga saat ini ibu 

masih menyusi? 

1. Ya 

2. Tidak 

 



 
 

 

 

 

E. PENGETAHUAN ASI EKSLUSIF  

 Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban 

E1 

ASI Eksklusif adalah 

pemberian ASI hingga bayi 

berusia 6 bulan. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E2 

Pemberian ASI Eksklusif 

selama 6 bulan tidak baik 

karena kebutuhan bayi tidak 

terpenuhi. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E3 

Tujuan pemberian ASI adalah 

mencegah bayi dari 

terserangnya penyakit dan 

membantu pertumbuhan atau 

perkembangan otak serta fisik 

bayi. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E4 

Meningkatkan daya tahan 

tubuh merupakan salah satu 

manfaat ASI. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E5 

Memberikan ASI pada bayi 

dapat menyebabkan ibu 

terkena kanker. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E6 

Dalam ASI terkandung zat-zat 

seperti karbohidrat, 

kolostrum, protein, lemak, 

vitamin, dan mineral. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E7 
ASI yang pertama keluar 

disebut dengan kolostrum. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E8 
ASI dapat menularkan Covid-

19 pada bayi. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 



 
 

 

 

E9 
Kolostrum dapat mencegah 

bayi dari covid-19. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E10 

Pemberian ASI Eksklusif 

selama pandemi Covid-19 

tidak dianjurkan. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E11 

Selama pandemi Covid-19 

seorang ibu harus mengikuti 

protokol kesehatan ketika 

ingin meberikan ASI pada 

bayi. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E12 

Ibu tahu panduan protokol 

kesehatan saat pemberian ASI 

pada bayi selama COVID-19. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

(lompat ke 

E14) 

 

E13 

Panduan protokol kesehatan 

saat pemberian ASI pada bayi 

meliputi mencuci tangan, 

menjaga kebersihan botol ASI 

(jika diperah), dan 

menggunakan masker 

sebelum menyusui. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

 

E14 
Ibu yang tertular Covid-19 

tidak bisa menyusui banyinya. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E15 

Seorang ibu menyusui 

dinyatakan sebagai terjangkit 

covid-19, ibu tersebut dapat 

memberikan ASI secara 

langsung. 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 

E16 

Ibu yang terjangkit Covid-19 

dan tidak memungkinkan 

memberikan ASI secara 

1. Benar 

2. Salah 

3. Tidak tahu 

 



 
 

 

 

langsung tidak dapat 

memberikan ASI walaupun 

melalui ASI perah. 

 

F. PENGARUH KONDISI PAYUDARA TERHADAP PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF 

 Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban 

F1 Apakah ibu dapat 

memberikan ASI kepada bayi 

secara langsung? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

F2 Apakah ASI ibu keluar 

sampai bayi berusia 6 bulan? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 

 

F3 Apakah payudara ibu sehat 

(tidak mengalami 

abses/radang/pembengkakan) 

selama memberikan ASI? 

1. Ya 

2. Tidak (lompat 

ke F5) 

 

F4 Apakah ibu tetap memberikan 

ASI walaupun kondisi 

payudara ibu sehat? 

1. Ya (lompat ke 

G1) 
2. Tidak (lompat 

ke G1) 

 

F5 Apakah ibu pernah 

mengalami pembengkakan 

payudara sehingga 

menghambat pemberian ASI? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

F6 Apakah ibu pernah 

mengalami radang payudara 

sehingga menghambat 

pemberian ASI? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

F7 Apakah ibu pernah 

mengalami abses payudara 

sehingga menghambat 

pemberian ASI? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

F8 Apakah ibu tetap memberikan 

ASI walaupun payudara ibu 

pernah mengalami 

pembengkakan/radang/abses? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 

 



 
 

 

 

G. PERAN TENAGA KESEHATAN 

 Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban 

G1 Apakah pada saat ibu 

memeriksakan kehamilan atau ibu 

dirawat setelah melahirkan pernah 

mendapatkan penyuluhan tentang 

ASI Eksklusif ?  

1. Ya 

2. Tidak 

 

G2 Apakah pada saat selesai 

melahirkan petugas kesehatan 

menganjurkan ibu untuk langsung 

memberikan ASI kepada bayi 

sesegera mungkin ?  

  

1. Ya 

2. Tidak 

 

G3 Apakah petugas kesehatan 

mengajarkan kepada ibu cara 

menyusui yang benar dalam hal 

pemberian ASI esksklusif ?  

1. Ya 

2. Tidak 

 

G4 Apakah petugas kesehatan/ bidan/ 

perawat/dokter pernah 

merekomendasikan susu formula 

kepada bayi ibu ?  

1. Ya 

2. Tidak 

 

G5 Apakah petugas 

kesehatan/bidan/perawat/dokter 

selalu menggunakan APD 

(masker/sarung tangan, dll) pada 

saat ibu memeriksakan diri dan 

bayi? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

G6 Apakah selama ibu menyusui 

sebelum pandemi dan selama 

pandemi petugas kesehatan 

memberikan penyuluhan terkait 

pentingnya pemberian ASI 

Eksklusif? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 

H. PAPARAN INFORMASI 

 Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban 

H1 
Apakah ibu menggunakan 

media sosial ? 

1. Ya 

2. Tidak (lompat ke I1) 

 

H2 

Apakah ibu pernah 

mendapatkan informasi 

mengenai ASI Eksklusif di 

media sosial ? 

1. Ya 

2. Tidak (lompat ke I1) 

 

H3 
Dari media sosial manakah anda mendapatkan informasi tersebut ? 

a. Facebook 1. Ya         2. Tidak  



 
 

 

 

b. Instagram 1. Ya         2. Tidak  

c. Google 1. Ya         2. Tidak  

d. Whatsapp 1. Ya         2. Tidak  

e. Portal Berita Online 1. Ya         2. Tidak  

H4 

Apakah informasi tersebut mengenai : (bisa lebih dari satu) 

a. Manfaat ASI 1. Ya         2. Tidak  

b. Pemberian ASI langsung 

setelah melahirkan 

1. Ya         2. Tidak  

c. Zat gizi yang terkandung 

dalam ASI 

1. Ya         2. Tidak  

d. Hal-hal yang dapat 

mengurangi ASI 

1. Ya         2. Tidak  

e. Pentingnya pemberian 

ASI Eksklusif 

1. Ya         2. Tidak  

f. Masalah yang sering 

dijumpai dalam 

pemberian ASI Eksklusif 

1. Ya         2. Tidak  

H5 

Apakah ibu pernah membaca 

informasi tentang penyakit 

yang dapat menular lewat 

ASI? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

H6 

Apakah ibu pernah 

mendapatkan informasi 

mengenai hubungan ASI 

Eksklusif dengan Covid-19 di 

media sosial ? 

1. Ya 

2. Tidak (lompat ke I1) 

 

H7 

Apakah informasi tersebut mengenai : (bisa lebih dari satu) 

a. ASI tidak menularkan 

covid-19 dan manfaat ASI 

dalam mencegah Covid-19 

1. Ya         2. Tidak  

b. Panduan Protokol 

pemberian ASI selama 

pandemi 

1. Ya         2. Tidak  

c. Alternatif cara pemberian 

ASI selama masa pandemi 

(untuk ibu yang 

dinyatakan positif/berisiko 

terpapar covid-19) 

1. Ya         2. Tidak  

 

I. KONDISI KECEMASAN ATAU STRES 

 Pertanyaan Pilihan Jawaban Jawaban 

I1 Selama ibu memberikan ASI 

apakah ibu merasa lebih cemas 

dari biasanya ? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

 



 
 

 

 

4. Selalu 

I2 Apakah ibu merasa cemas jika 

saat malam ibu harus menyusui 

bayi ? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I3 Apakah ibu merasa cemas jika ibu 

mengalami sakit selama masa 

menyusui? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I4 Apakah ibu merasa stres terhadap 

perubahan pola hidup/makan 

selama menyusui ? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I5 Apakah ibu merasa stres dengan 

beban pekerjaan sehingga merasa 

tidak mampu memenuhi 

kebutuhan ASI untuk bayi ibu? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I6 Apakah ibu merasa cemas ketika 

ada anggota keluarga yang 

serumah sedang sakit 

(demam/batuk/flu, dll) berada di 

dekat ibu atau bayi? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I7 Apakah ibu merasa cemas ketika 

ada anggota keluarga/kerabat 

lainnya yang berkunjung ke 

rumah ibu? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu  

 

 

I8 Apakah ibu merasa stres karena 

terus menerus dinasehati 

/didorong oleh anggota 

keluarga/kerabat untuk 

memperbaiki pola hidup/makan 

selama menyusui?  

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I9 Apakah ibu merasa stress dan 

bingung ketika menyusui namun 

bayi tetap menangis dan tidak ada 

yang membantu? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I10 Apakah ibu merasa cemas akan 

merasa sakit pada payudara setiap 

kali menyusui? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I11 Apakah ibu merasa tersinggung 

jika ada orang yang menggunakan 

masker disekitar ibu? 

1.   Tidak pernah 

2.    Kadang-kadang 

3.    Sering 

 



 
 

 

 

4.    Selalu 

I12 Apakah ibu merasa cemas untuk 

menyusui selama pandemi Covid-

19 ? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I13 Apakah sebelum masa pandemi 

covid-19 ibu merasa cemas untuk 

menyusui ? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I14 Apakah ibu merasa cemas jika 

belum mencuci tangan saat akan 

menyusui bayi selama pandemi 

Covid-19? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I15 Apakah ibu merasa cemas jika 

tidak menggunakan masker saat 

menyusui bayi selama pandemi 

Covid-19? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I16 Apakah ibu merasa cemas jika 

berdekatan dengan bayi selama 

pandemi Covid-19? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I17 Apakah ibu merasa cemas jika 

ASI Eksklusif bayi tidak 

terpenuhi karena adanya pandemi 

Covid-19? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I18 Saya takut tidak dapat 

memberikan perlindungan yang 

terbaik untuk bayi saya selama 

pandemi Covid-19. 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu  

 

 

I19 Saya merasa cemas dengan 

kondisi pandemi Covid-19 yang 

kasusnya semakin meningkat 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

I20 Saya khawatir tidak sanggup 

memenuhi kebutuhan bayi 

(pakaian dan perlengkapan bayi) 

karena adanya pandemi Covid-

19. 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 2 

HASIL ANALISIS DATA 

UNIVARIAT 

Karakteristik Responden 

 

Kategori Usia 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <=25 17 28.3 28.3 28.3 

26-30 15 25.0 25.0 53.3 

>=31 28 46.7 46.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Pendidikan ibu 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tamat SD 1 1.7 1.7 1.7 

Tamat SMP 11 18.3 18.3 20.0 

Tamat SMA/SMK 22 36.7 36.7 56.7 

Tamat D3/D4 5 8.3 8.3 65.0 

Tamat Perguruan 

Tinggi 

21 35.0 35.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Kategori Pendidikan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 34 56.7 56.7 56.7 

Tinggi 26 43.3 43.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Pekerjaan ibu 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Honorer 16 26.7 26.7 26.7 

IRT 27 45.0 45.0 71.7 

PNS  9 15.0 15.0 86.7 



 
 

 

 

Swasta/wiraswas 8 13.3 13.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

Kategori Pekerjaan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bekerja 33 55.0 55.0 55.0 

Tidak Bekerja 27 45.0 45.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Paritas 

Status Paritas 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primipara 13 21.7 21.7 21.7 

Multipara 47 78.3 78.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Pemberian ASI Eksklusif 

Kategori Pemberian ASI Eksklusif 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ASI Eksklusif 21 35.0 35.0 35.0 

Tidak ASI 

Eksklusif 

39 65.0 65.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah bayi ibu diberikan ASI ? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 49 81.7 81.7 81.7 

Tidak 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 



 
 

 

 

Apakah bayi ibu diberikan ASI selama 6 bulan? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 35 58.3 58.3 58.3 

Tidak 25 41.7 41.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

1 bulan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 57 95.0 95.0 95.0 

Tidak 3 5.0 5.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

2 bulan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 48 80.0 80.0 80.0 

Tidak 12 20.0 20.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

3 bulan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 39 65.0 65.0 65.0 

Tidak 21 35.0 35.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

4 bulan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 31 51.7 51.7 51.7 

Tidak 29 48.3 48.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 



 
 

 

 

5 bulan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 28 46.7 46.7 46.7 

Tidak 32 53.3 53.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

6 bulan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 28 46.7 46.7 46.7 

Tidak 32 53.3 53.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah ibu hanya memberikan ASI saja kepada bayi ibu? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 27 45.0 45.0 45.0 

Tidak 33 55.0 55.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Susu formula 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 39 65.0 65.0 65.0 

Tidak 21 35.0 35.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Susu lainnya 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 10 16.7 16.7 16.7 

Tidak 50 83.3 83.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 



 
 

 

 

Air beras 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak 59 98.3 98.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Air gula 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 60 100.0 100.0 100.0 

 

Air kelapa 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 60 100.0 100.0 100.0 

 

Air putih 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 17 28.3 28.3 28.3 

Tidak 43 71.7 71.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Madu 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 4 6.7 6.7 6.7 

Tidak 56 93.3 93.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Jus buah 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 60 100.0 100.0 100.0 

 

 



 
 

 

 

Teh 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 9 15.0 15.0 15.0 

Tidak 51 85.0 85.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Makanan setengah padat/makanan lembut/makanan lumat 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 3.3 3.3 3.3 

Tidak 58 96.7 96.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah hingga saat ini ibu masih menyusi? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 21 35.0 35.0 35.0 

Tidak 39 65.0 63.3 98.3 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Pengetahuan 

 

ASI Eksklusif adalah pemberian ASI hingga bayi berusia 6 bulan. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 26 43.3 43.3 43.3 

Benar 34 56.7 56.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Pemberian ASI Eksklusif selama 6 bulan tidak baik karena kebutuhan bayi tidak 

terpenuhi. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 30 50.0 50.0 50.0 

Benar 30 50.0 50.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 



 
 

 

 

Tujuan pemberian ASI adalah mencegah bayi dari terserangnya penyakit dan 

membantu pertumbuhan atau perkembangan otak serta fisik bayi. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 13 21.7 21.7 21.7 

Benar 47 78.3 78.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Meningkatkan daya tahan tubuh merupakan salah satu manfaat ASI. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 11 18.3 18.3 18.3 

Benar 49 81.7 81.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Memberikan ASI pada bayi dapat menyebabkan ibu terkena kanker. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 36 60.0 60.0 60.0 

Benar 24 40.0 40.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Dalam ASI terkandung zat-zat seperti karbohidrat, kolostrum, protein, lemak, 

vitamin, dan mineral. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 45 75.0 75.0 75.0 

Benar 15 25.0 25.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

ASI yang pertama keluar disebut dengan kolostrum. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 35 58.3 58.3 58.3 

Benar 25 41.7 41.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 



 
 

 

 

ASI dapat menularkan Covid-19 pada bayi. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 44 73.3 73.3 73.3 

Benar 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Kolostrum dapat mencegah bayi dari covid-19. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 41 68.3 68.3 68.3 

Benar 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Pemberian ASI Eksklusif selama pandemi Covid-19 tidak dianjurkan. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 41 68.3 68.3 68.3 

Benar 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 

Ibu tahu panduan protokol kesehatan saat pemberian ASI pada bayi selama 

COVID-19. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 44 73.3 73.3 73.3 

Benar 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Selama pandemi Covid-19 seorang ibu harus mengikuti protokol kesehatan ketika 

ingin meberikan ASI pada bayi. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 40 66.7 66.7 66.7 

Benar 20 33.3 33.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 



 
 

 

 

Panduan protokol kesehatan saat pemberian ASI pada bayi meliputi mencuci 

tangan, menjaga kebersihan botol ASI (jika diperah), dan menggunakan masker 

sebelum menyusui. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 44 73.3 73.3 73.3 

Benar 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Ibu yang tertular Covid-19 tidak bisa menyusui banyinya. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 51 85.0 85.0 85.0 

Benar 9 15.0 15.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Seorang ibu menyusui dinyatakan sebagai terjangkit covid-19, ibu tersebut dapat 

memberikan ASI secara langsung. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 52 86.7 86.7 86.7 

Benar 8 13.3 13.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Ibu yang terjangkit Covid-19 dan tidak memungkinkan memberikan ASI secara 

langsung tidak dapat memberikan ASI walaupun melalui ASI perah. 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tahu/salah 50 83.3 83.3 83.3 

Benar 10 16.7 16.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Kondisi Payudara 

Apakah ibu dapat memberikan ASI kepada bayi secara langsung? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 55 91.7 91.7 91.7 

Tidak 5 8.3 8.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah ASI ibu keluar sampai bayi berusia 6 bulan? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 42 70.0 70.0 70.0 

Tidak 18 30.0 30.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah payudara ibu sehat (tidak mengalami 

abses/radang/pembengkakan) selama memberikan ASI? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 26 43.3 43.3 43.3 

Tidak 34 56.7 56.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah ibu tetap memberikan ASI walaupun kondisi payudara ibu sehat? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 34 56.7 56.7 56.7 

Ya 20 33.3 33.3 90.0 

Tidak 6 10.0 10.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Apakah ibu pernah mengalami pembengkakan payudara sehingga 

menghambat pemberian ASI? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 26 43.3 43.3 43.3 

Ya 32 53.3 53.3 96.7 

Tidak 2 3.3 3.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah ibu pernah mengalami radang payudara sehingga menghambat 

pemberian ASI? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 26 43.3 43.3 43.3 

Ya 18 30.0 30.0 73.3 

Tidak 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah ibu pernah mengalami abses payudara sehingga menghambat 

pemberian ASI? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 26 43.3 43.3 43.3 

Ya 12 20.0 20.0 63.3 

Tidak 22 36.7 36.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah ibu tetap memberikan ASI walaupun payudara ibu pernah 

mengalami pembengkakan/radang/abses? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 26 43.3 43.3 43.3 

Ya 12 20.0 20.0 63.3 

Tidak 22 36.7 36.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

Kategori Kondisi Payudara 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 32 53.3 53.3 53.3 

Tidak baik 28 46.7 46.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Peran Tenaga Kesehatan 

Apakah pada saat ibu memeriksakan kehamilan atau ibu dirawat setelah 

melahirkan pernah mendapatkan penyuluhan tentang ASI Eksklusif ? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 16 26.7 26.7 26.7 

Ya 44 73.3 73.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah petugas kesehatan mengajarkan kepada ibu cara menyusui yang 

benar dalam hal pemberian ASI esksklusif ? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 35 58.3 58.3 58.3 

Ya 25 41.7 41.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah petugas kesehatan/ bidan/ perawat/dokter pernah 

merekomendasikan susu formula kepada bayi ibu ? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 13 21.7 21.7 21.7 

Tidak 47 78.3 78.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah petugas kesehatan/bidan/perawat/dokter selalu menggunakan APD 

(masker/sarung tangan, dll) pada saat ibu memeriksakan diri dan bayi? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 14 23.3 23.3 23.3 

Ya 46 76.7 76.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 



 
 

 

 

 

Apakah selama ibu menyusui sebelum pandemi dan selama pandemi 

petugas kesehatan memberikan penyuluhan terkait pentingnya pemberian 

ASI Eksklusif? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 21 35.0 35.0 35.0 

Ya 39 65.0 65.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Paparan Media Sosial 

Apakah ibu menggunakan media sosial ? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 16 26.7 26.7 26.7 

Ya 44 73.3 73.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah ibu pernah mendapatkan informasi mengenai ASI Eksklusif di 

media sosial ? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 36 60.0 60.0 60.0 

Ya 24 40.0 40.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Facebook 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 41 68.3 68.3 68.3 

Ya 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Instagram 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 59 98.3 98.3 98.3 

Ya 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Google 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 38 63.3 63.3 63.3 

Ya 22 36.7 36.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Whatsapp 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 53 88.3 88.3 88.3 

Ya 7 11.7 11.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Portal Berita Online 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 54 90.0 90.0 90.0 

Ya 6 10.0 10.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Manfaat ASI 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 36 60.0 60.0 60.0 

Ya 24 40.0 40.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 

 



 
 

 

 

Pemberian ASI langsung setelah melahirkan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 57 95.0 95.0 95.0 

Ya 3 5.0 5.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Zat gizi yang terkandung dalam ASI 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 49 81.7 81.7 81.7 

Ya 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Hal-hal yang dapat mengurangi ASI 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 51 85.0 85.0 85.0 

Ya 9 15.0 15.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Pentingnya pemberian ASI eksklusif 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 41 68.3 68.3 68.3 

Ya 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Masalah yang sering dijumpai dalam pemberian ASI eksklusif 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 50 83.3 83.3 83.3 

Ya 10 16.7 16.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

 



 
 

 

 

Apakah ibu pernah membaca informasi tentang penyakit yang dapat 

menular lewat ASI? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 57 95.0 95.0 95.0 

Ya 3 5.0 5.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Apakah ibu pernah mendapatkan informasi mengenai hubungan ASI 

Eksklusif dengan Covid-19 di media sosial ? 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 56 93.3 93.3 93.3 

Ya 4 6.7 6.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

ASI tidak menularkan covid-19 dan manfaat ASI dalam mencegah covid-19 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 57 95.0 95.0 95.0 

Ya 3 5.0 5.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Panduan protokol pemberian ASI selama pandemi 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 56 93.3 93.3 93.3 

Ya 4 6.7 6.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 

Alternatif cara pemberian ASI selama pandemi (untuk ibu yang dinyatakan 

positif/berisiko terpapar covid-19) 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 57 95.0 95.0 95.0 

Ya 3 5.0 5.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
 

 



 
 

 

 

Kecemasan 

Selama ibu memberikan ASI apakah ibu merasa lebih cemas dari biasanya ? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 41 68.3 68.3 68.3 

Kadang-kadang 12 20.0 20.0 88.3 

Sering 7 11.7 11.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas jika saat malam ibu harus menyusui bayi ? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 28 46.7 46.7 46.7 

Kadang-kadang 11 18.3 18.3 65.0 

Sering 15 25.0 25.0 90.0 

Selalu 6 10.0 10.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas jika ibu mengalami sakit selama masa menyusui? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 30 50.0 50.0 50.0 

Kadang-kadang 20 33.3 33.3 83.3 

Sering 10 16.7 16.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa stres terhadap perubahan pola hidup/makan selama menyusui ? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 42 70.0 70.0 70.0 

Kadang-kadang 8 13.3 13.3 83.3 

Sering 10 16.7 16.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Apakah ibu merasa stres dengan beban pekerjaan sehingga merasa tidak mampu 

memenuhi kebutuhan ASI untuk bayi ibu? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 34 56.7 56.7 56.7 

Kadang-kadang 13 21.7 21.7 78.3 

Sering 10 16.7 16.7 95.0 

Selalu 3 5.0 5.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas ketika ada anggota keluarga yang serumah sedang sakit 

(demam/batuk/flu, dll) berada di dekat ibu atau bayi? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 29 48.3 48.3 48.3 

Kadang-kadang 22 36.7 36.7 85.0 

Sering 9 15.0 15.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas ketika ada anggota keluarga/kerabat lainnya yang 

berkunjung ke rumah ibu? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 48 80.0 80.0 80.0 

Kadang-kadang 11 18.3 18.3 98.3 

Sering 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa stres karena terus menerus dinasehati /didorong oleh anggota 

keluarga/kerabat untuk memperbaiki pola hidup/makan selama menyusui? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 49 81.7 81.7 81.7 

Kadang-kadang 10 16.7 16.7 98.3 

Sering 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

 



 
 

 

 

Apakah ibu merasa stress dan bingung ketika menyusui namun bayi tetap menangis 

dan tidak ada yang membantu? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 24 40.0 40.0 40.0 

Kadang-kadang 14 23.3 23.3 63.3 

Sering 16 26.7 26.7 90.0 

Selalu 6 10.0 10.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas akan merasa sakit pada payudara setiap kali menyusui? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 37 61.7 61.7 61.7 

Kadang-kadang 17 28.3 28.3 90.0 

Sering 6 10.0 10.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa tersinggung jika ada orang yang menggunakan masker disekitar 

ibu? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 56 93.3 93.3 93.3 

Kadang-kadang 3 5.0 5.0 98.3 

Sering 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas untuk menyusui selama pandemi Covid-19 ? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 44 73.3 73.3 73.3 

Kadang-kadang 12 20.0 20.0 93.3 

Sering 4 6.7 6.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Apakah sebelum masa pandemi covid-19 ibu merasa cemas untuk menyusui ? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 49 81.7 81.7 81.7 

Kadang-kadang 10 16.7 16.7 98.3 

Sering 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas jika belum mencuci tangan saat akan menyusui bayi 

selama pandemi Covid-19? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 39 65.0 65.0 65.0 

Kadang-kadang 13 21.7 21.7 86.7 

Sering 7 11.7 11.7 98.3 

Selalu 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas jika tidak menggunakan masker saat menyusui bayi 

selama pandemi Covid-19? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 51 85.0 85.0 85.0 

Kadang-kadang 9 15.0 15.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Apakah ibu merasa cemas jika berdekatan dengan bayi selama pandemi Covid-19? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 49 81.7 81.7 81.7 

Kadang-kadang 10 16.7 16.7 98.3 

Sering 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Apakah ibu merasa cemas jika ASI Eksklusif bayi tidak terpenuhi karena adanya 

pandemi Covid-19? 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 48 80.0 80.0 80.0 

Kadang-kadang 9 15.0 15.0 95.0 

Sering 3 5.0 5.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Saya takut tidak dapat memberikan perlindungan yang terbaik untuk bayi saya 

selama pandemi Covid-19. 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 19 31.7 31.7 31.7 

Kadang-kadang 25 41.7 41.7 73.3 

Sering 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Saya merasa cemas dengan kondisi pandemi Covid-19 yang penularannya semakin 

cepat. 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 18 30.0 30.0 30.0 

Kadang-kadang 14 23.3 23.3 53.3 

Sering 22 36.7 36.7 90.0 

Selalu 6 10.0 10.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Saya khawatir tidak sanggup memenuhi kebutuhan bayi (pakaian dan perlengkapan 

bayi) karena adanya pandemi Covid-19. 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 28 46.7 46.7 46.7 

Kadang-kadang 18 30.0 30.0 76.7 

Sering 14 23.3 23.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

  



 
 

 

 

BIVARIAT 

 
Kategori Usia * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

 Kategori Pemberian ASI 

Eksklusif 

Total 

ASI Eksklusif Tidak ASI 

Eksklusif 

Kategori Usia <=25 Count 2 15 17 

% of Total 3.3% 25.0% 28.3% 

26-30 Count 8 7 15 

% of Total 13.3% 11.7% 25.0% 

>=31 Count 11 17 28 

% of Total 18.3% 28.3% 46.7% 

Total Count 21 39 60 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 

 
Kategori Pekerjaan * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

 Kategori Pemberian ASI 

Eksklusif 

Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

Kategori 

Pekerjaan 

Bekerja Count 13 20 33 

% of Total 21.7% 33.3% 55.0% 

Tidak 

Bekerja 

Count 8 19 27 

% of Total 13.3% 31.7% 45.0% 

Total Count 21 39 60 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 

 

 
Kategori Pengetahuan * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

 Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI Eksklusif 

Kategori 

Pengetahuan 

Cukup Count 16 8 24 

% of Total 26.7% 13.3% 40.0% 

Kurang Count 5 31 36 

% of Total 8.3% 51.7% 60.0% 

Total Count 21 39 60 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0

% 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.631a 1 .000   

Continuity Correctionb 15.388 1 .000   

Likelihood Ratio 18.129 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

17.337 1 .000   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Status Paritas * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

 Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI Eksklusif 

Status 

Paritas 

Primipara Count 5 8 13 

% of Total 8.3% 13.3% 21.7% 

Multipara Count 16 31 47 

% of Total 26.7% 51.7% 78.3% 

Total Count 21 39 60 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0

% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .087a 1 .767   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .087 1 .769   

Fisher's Exact Test    .755 .505 

Linear-by-Linear 

Association 

.086 1 .769   

N of Valid Cases 60     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.55. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Kategori Kondisi Payudara * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

 Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

Kategori 

Kondisi 

Payudara 

Baik Count 21 11 32 

% of Total 35.0% 18.3% 53.3% 

Tidak baik Count 0 28 28 

% of Total 0.0% 46.7% 46.7% 

Total Count 21 39 60 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0

% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 28.269a 1 .000   

Continuity Correctionb 25.458 1 .000   

Likelihood Ratio 36.510 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

27.798 1 .000   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.80. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Kategori Peran Nakes * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

 Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total 

ASI Eksklusif Tidak ASI 

Eksklusif 

Kategori 

Peran 

Nakes 

Berperan Count 16 12 28 

% of Total 26.7% 20.0% 46.7% 

Tidak 

Berperan 

Count 5 27 32 

% of Total 8.3% 45.0% 53.3% 

Total Count 21 39 60 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 11.315a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.563 1 .002   

Likelihood Ratio 11.713 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

11.126 1 .001   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.80. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 
 

 

 

 
Kategori Paparan Medsos * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

 Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total 

ASI Eksklusif Tidak ASI 

Eksklusif 

Kategori 

Paparan 

Medsos 

Baik Count 5 4 9 

% of Total 8.3% 6.7% 15.0% 

Kurang Count 16 35 51 

% of Total 26.7% 58.3% 85.0% 

Total Count 21 39 60 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.967a 1 .161   

Continuity Correctionb 1.047 1 .306   

Likelihood Ratio 1.879 1 .170   

Fisher's Exact Test    .255 .153 

Linear-by-Linear 

Association 

1.934 1 .164   

N of Valid Cases 60     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.15. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Kategori Kecemasan * Kategori Pemberian ASI Eksklusif Crosstabulation 

 Kategori Pemberian ASI Eksklusif Total 

ASI 

Eksklusif 

Tidak ASI Eksklusif 

Kategori 

Kecemasan 

Kecemasan 

Ringan 

Count 21 36 57 

% of Total 35.0% 60.0% 95.0% 

Kecemasan 

Sedang 

Count 0 3 3 

% of Total 0.0% 5.0% 5.0% 

Total Count 21 39 60 

% of Total 35.0% 65.0% 100.0

% 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.700a 1 .192   

Continuity Correctionb .467 1 .495   

Likelihood Ratio 2.669 1 .102   

Fisher's Exact Test    .545 .267 

Linear-by-Linear 

Association 

1.672 1 .196   

N of Valid Cases 60     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.05. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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